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Abstract. The aim of this research is to determine the impact of social media on
the mental health of adolescent students. The method in this research is library
research which uses 9 scientific articles related to the impact of social media on
the mental health of adolescent students. Scientific articles were obtained from
national journal literature, nationally accredited journals and international
journals. The analysis used was content analysis. The results of this research show
that apart from having a positive impact on teenage students, social media also has
a negative impact on the mental health of teenage students, including feelings of
loneliness and emotional disturbances, stress, addiction and dependence on using
social media, cyberbullying, reducing the quality of teenagers' critical thinking. ,
mood and anxiety disorders, lack of sleep, decreased work productivity, less time
with other people, stressed mood, addiction and depression, addiction to
pornographic media, and even depression. The conclusion of this research is that
although social media can provide benefits in terms of social relationships, its
negative impact on the mental health of adolescent students cannot be ignored.
Collaborative efforts between parents, educators and teenagers themselves are
needed to maximize the benefits of social media while minimizing the risks posed.
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak media
sosial terhadap kesehatan mental remaja pelajar. Metode dalam penelitian ini
adalah penelitian kepustakaan yang menggunakan 9 artikel ilmiah terkait
dampak media sosial terhadap kesehatan mental remaja pelajar.Artikel ilmiah
diperoleh dari literatur jurnal nasional, jurnal terakreditasi nasional, dan jurnal
internasional.Analisis yang digunakan menggunakan analisis isi. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa selain memberikan dampak positif bagi remaja pelajar,
media sosial juga memberikan dampak negatif terhadap kesehatan mental remaja
pelajar, antara lain perasaan kesepian dan gangguan emosi, stres, kecanduan dan
ketergantungan dalam menggunakan media sosial, cyberbullying, mengurangi
kualitas berpikir kritis remaja, gangguan mood dan kecemasan, kurang tidur,
produktivitas kerja menurun, lebih sedikit waktu bersama orang lain, mood
tertekan, kecanduan dan kehampaan, kecanduan media pornografi, hingga
depresi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah meskipun media sosial dapat
memberikan manfaat dalam hal hubungan sosial, namun dampak negatifnya
terhadap kesehatan mental remaja pelajar tidak dapat diabaikan. Diperlukan
upaya kolaboratif antara orang tua, pendidik, dan remaja itu sendiri untuk
memaksimalkan manfaat media sosial sekaligus meminimalkan risiko yang
ditimbulkan.
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PENDAHULUAN

Pada era modern ini, media sosial telah menyatu dengan aktivitas harian hampir semua
orang karena media sosial kini menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari.
Media sosial diartikan sebagai platform online di mana pengguna dapat membuat profil dan
terlihat jelas hubungan antar pengguna (Boyd & Ellison, 2007). Dalam perkembangannya,
penggunaan media sosial menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam beberapa waktu
terakhir dan telah menjadi media yang populer untuk interaksi sosial.

Penelitian yang dilakukan oleh Lenhart et al., (2015) menunjukkan bahwa remaja berusia
13-17 tahun merupakan pengguna media sosial terbanyak, dengan 87% memiliki akses ke
komputer dan 58% ke smartphone. Media sosial menyediakan ruang untuk membangun
hubungan, membentuk identitas diri, mengekspresikan diri, serta memperoleh pengetahuan
(Pratama, 2021). Berdasarkan data dari Our World in Data, Facebook menjadi salah satu
platform dengan jumlah pengguna terbanyak, mencapai 2,4 miliar orang (Ortiz-Ospina, 2019).
Hal ini menjadikan Facebook sebagai media sosial terbesar di dunia. Selain Facebook, platform
lain seperti YouTube dan WhatsApp juga memiliki lebih dari 1 miliar pengguna. Dari total 7,7
miliar populasi dunia, sekitar 3,5 miliar orang menggunakan media sosial, yang berarti sekitar
sepertiga penduduk dunia terlibat dalam penggunaan platform ini. Oleh karena itu, jumlah
pengguna media sosial sangatlah besar. Pengguna media sosial dengan demikian berasal dari
berbagai kalangan, termasuk bagi siswa remaja.

Masa remaja adalah periode di mana individu cenderung eksploratif dan mencari banyak
informasi baru. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika banyak remaja menggunakan media
sosial dalam kehidupan sehari-hari. Sebuah survei menunjukkan bahwa 97% remaja
menggunakan media sosial secara rutin setiap harinya (Woods & Scott, 2016). Media sosial
juga menjadi alat interaktif yang berguna bagi remaja, di mana pengguna tidak hanya
mengonsumsi informasi seperti di media tradisional, tetapi juga berperan aktif dalam
menciptakan dan membentuk pengalaman remaja sendiri.

Akses yang mudah ketika menggunakan ponsel dan internet menyebabkan banyak remaja
menghabiskan waktu di platform seperti Instagram, TikTok, dan Twitter. Meskipun media
sosial menawarkan berbagai manfaat, seperti komunikasi instan, akses informasi, serta sarana
untuk mengekspresikan diri, dampak negatif terhadap kesehatan mental semakin menjadi
perhatian, khususnya kesehatan mental. Menurut survei penggunaan waktu layar dan media
sosial pada 2021 oleh Common Sense Media, peningkatan masalah kesehatan mental, seperti
depresi, mulai terlihat sejak awal 2010. Penggunaan media sosial di kalangan remaja, yang

sedang berada dalam fase penting perkembangan emosional dan psikososial, memiliki
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pengaruh signifikan (Pratama, 2021). Dampak negatifnya terhadap kesehatan mental, terutama
depresi, telah meningkat seiring waktu (Chozanah, 2022).

Kesehatan mental bukan hanya terkait dengan kondisi fisik, tetapi juga memengaruhi
kehidupan sehari-hari, terutama dalam interaksi sosial. Kesehatan mental sering diartikan
sebagai ketiadaan gangguan mental, namun berbagai faktor, termasuk hubungan sosial dan
kondisi fisik, turut berperan dalam terjadinya gangguan mental (Melina & Herbawani, 2022).
Pada usia remaja, kesehatan mental menjadi sangat penting karena mempengaruhi kualitas
tidur, kemampuan fokus, ingatan, dan motivasi (Rahmayanthi et al, 2021). Jika siswa remaja
tidak sehat mental akibat penggunaan media social yang tidak terkontrol, maka dapat
memperbesar peluang peningkatan risiko kecemasan, depresi, dan ketidakpuasan diri. Remaja
sering kali membandingkan diri dengan orang lain berdasarkan penampilan, status sosial, dan
gaya hidup yang dipamerkan di media sosial, yang dapat menurunkan rasa percaya diri dan
memicu citra tubuh yang negatif. Selain itu, paparan terhadap cyberbullying dan komentar
negatif dapat memperburuk kondisi kesehatan mental. Penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media sosial yang berlebihan berhubungan dengan gangguan tidur dan kesulitan
fokus dalam belajar, yang pada akhirnya berdampak pada prestasi akademik. Di sisi lain, media
sosial juga bisa menjadi sumber dukungan sosial, memungkinkan remaja untuk berbagi
pengalaman dan memperoleh dukungan dari komunitas daring. Oleh karena itu, penting untuk
mendorong penggunaan media sosial yang seimbang dan sehat guna meminimalisir dampak
negatifnya bagi siswa di usia remaja.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak

media sosial terhadap kesehatan mental siswa remaja.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan metode library research atau kepustakaan. Menurut
Zed (2004), library research sangat penting dalam membangun dasar teori yang kuat sebelum
peneliti melakukan penelitian lanjutan yang lebih spesifik atau empiris. Selanjutnya, Sholeh
(2005) mendefinisikan library research adalah penelitian yang menggunakan cara untuk
mendapatkan data informasi dengan menempatkan fasilitas yang ada di perpus, seperti buku,
majalah, dokumen, catatan Kisah-kisah sejarah.Dalam penelitian ini digunakan 9 artikel terkait
dampak penggunaan media social terhadap kesehatan mental siswa remaja. Artikel ilmiah
diperoleh dari literatur jurnal nasional, jurnal terakreditasi nasional, dan jurnal internasional.

Penelitian kepustakaan biasanya dimulai dengan mengidentifikasi masalah penelitian,
diikuti oleh pengumpulan literatur yang relevan, evaluasi terhadap literatur tersebut, serta

analisis data yang diperoleh dari literatur. Data yang terkumpul kemudian diatur secara
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sistematis untuk menjawab pertanyaan penelitian. Metode ini memiliki beberapa keunggulan,
seperti hemat waktu dan biaya, karena literatur yang dibutuhkan sering kali mudah diakses,
terutama dengan adanya perpustakaan digital dan basis data online. Namun, metode ini juga
memiliki keterbatasan, seperti bergantung pada sumber yang tersedia dan tidak menghasilkan
data empiris baru (Zed, 2004). Sukmadinata (2007) menyatakan analisis juga dapat dilakukan
terhadap buku-buku teks, baik yang bersifat teoritis maupun empiris.

HASIL
Penelitian ini menggunakan 9 artikel ilmiah yang terkait dengan dampak media sosia
terhadap kesehatan mental siswa remaja atas sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil penelitian

No Nama Judul Metode Hasil
(tahun)

1 Agus Iryadi, Pengaruh Penelitian ini Media sosial memiliki
Chika Media Sosial menggunakan metode banyak pengaruh positif
Afiana Terhadap penelitian  deskriptif yang dapat kita terima
Adriani, Kesehatan dan kualitatif dengan tetapi juga banyak
Naira Salwa Mental Remaja tujuan untuk pengaruh negatif yang
Qabila menjelaskan fenomena terjadi akibat media sosial
Pertiwi, dampak media sosial khususnya dalam kesehatan
Ririn pada remaja. Dengan mental, kesehatan mental
Rahmawati, menggunakan sangat penting di era saat
Zahgrina peristiwa yang terjadi ini karena ada banyak
Dewi (2024) di lingkungan sebagai remaja yang mengalami

sumber data, penelitian
ini mempelajari
peristiwa atau
fenomena tersebut,
kemudian
menganalisisnya, dan
kemudian menarik
kesimpulan dari proses
tersebut.

depresi akibat bermain
media sosial, banyak juga
remaja yang mencoba
mengakhiri hidupnya
sendiri karena cemohan
yang mereka dapatkan
ketika bermain  media
sosial, remaja harusnya
dapat menjalani  hidup

dengan baik tanpa harus
memikirkan dampak
negatif yang mereka terima
akibat bermain media sosial
contohnya adalah cyber
bullying. Oleh karena itu
seluruh pihak harus
memperhatikan lebih dalam
terkait kesehatan mental
akibat media sosial yang
terjadi  khususnya pada
remaja.
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Irene Dampak Jenis penelitian yang Dampak positif dari
Preisilia Penggunaan  digunakan dalam penggunaan media sosial bagi
llat, Jufita Media Sosial penelitian ini adalah kesehatan mental remaja yaitu
Tapada, Bagi penelitian studi remaja dapat membangun
Claudia Kesehatan literatur yang berfokus identitas dirinya dan
Durandt, Mental pada  pengumpulan, mengekspresikan dirinya
Febrianti Remaja analisis,evaluasi dan melalui media sosial, sebagai
Koyongian pengelolaan informasi sumber informasi dan
(2023) dari berbagai literatur meningkatkan kesadaran sosial.

yang sesuai dengan Dampak negatif dari

topik penelitian untuk penggunaan media sosial antara

memperoleh lain, adanya rasa kesepian dan

pemahaman  secara gangguan emosi, stres,

menyeluruh berkaitan kecanduan dan ketergantungan

dengan topik yang dalam  penggunaan  media

diteliti. Literatur yang sosial, perundungan siber atau

digunakan dalam cyber bullying pada remaja, dan

penelitian ini diambil menurunkan kualitas berpikir

dari buku, artikel dan Kkritis remaja

penelitian karya ilmiah

lainnya yang berkaitan

dengan dampak

penggunaan media

sosial bagi kesehatan

mental remaja.
Elis Sri Penggunaan  Penelitian ini Dari penggunaan media sosial
Yuhana, Media Sosial menggunakan metode pada kategori jarang dengan
Mariyati, Dengan kuantitatif analtik kesehatan mental sehat
Emilia Kesehatan korelatif, pendekatan sebanyak 52 (94,5%)
Puspitasari  Mental cross sectional dengan responden, 3 (5,5%) responden
Sugiyanto  Remaja teknik simple randam berada pada kategori jarang
(2023) sampling. Sampel 291 dengan  kesehatan  mental

responden data gangguan. Dari penggunaan

dianalisis media sosial berada pada

menggunakan uji rank
Spearman.

kategori kadang-kadang dengan
kesehatan mental yang sehat 33
(28,4%) responden, 83 (71,6%)
responden berada pada kategori
kadang-kadang dengan
kesehatan mental yang
gangguan. 9 (7,5%) responden
berada pada kategori sering
dengan kesehatan mental yang
sehat, 111 (92,5%) responden
berada pada kategori sering
dengan kesehatan mental yang
gangguan. Diperoleh nilai p value
sebesar 0,000 < 0,05. Penggunaan
media sosial berpengaruh terhadap
kesehatan mental remaja di SMA
N 8 semarang.
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Antika Putri,
Hendri
Hermawan
Adinugraha,
Ahmad Anas
(2024)

Pengaruh
Media
Terhadap
Kesehatan
Mental
Remaja: Studi
Kasus di Desa
Notogiwang

Sosial

Hasil penelitian ini
diperoleh melalui
teknik wawancara,
yaitu dengan cara
mengirimkan

dokumen kepada
informan secara terus
menerus dalam jarak

jauh. Kemudian,
peneliti juga
menggunakan teknik
observasi sebagai
sarana untuk

melengkapi data yang
telah diperoleh. Fokus

dari  penelitian ini
adalah dampak media
sosial terhadap
kesehatan mental
remaja. Untuk
memahami kondisi
dasar  dari  suatu
fenomena, penulis
juga  menggunakan
metode kuantitatif.
Pendekatan ini
dimaksudkan  untuk
meningkatkan

pemahaman dan
menggambarkan

realitas yang
kompleks. Penelitian
dengan analisis
kuantitatif adalah
metode penelitian
yang  menghasilkan

data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau
tidak tertulis
berdasarkan partisipan
atau  subjek  yang
diteliti.

Media sosial telah memikat
dunia dalam beberapa tahun

terakhir. Jadi tidak
mengherankan bahwa
bahaya kesehatan mental
remaja  dari  eksploitasi

online terhadap kebiasaan
dan perilaku remaja telah
mengancam untuk waktu
yang lama. Efek negatif dari

media sosial yaitu
dehumanisasi dimana
seseorang memandang

orangorang secara kurang
manusiawi atau
menganggapnya bukan
manusia setara, lalu secara
tidak langsung menjauhkan
yang sudah dekat. Remaja
mempunyai rasa ingin tahu
yang tinggi pada hal-hal
yang belum mereka ketahui
atau hal-hal yang menarik
dan unik, sehingga media
sosial sangat membantu
remaja untuk mencari hal-
hal yang belum mereka
ketahui  dengan  mudah.
Disisi lain rasa ingin tahu
yang tinggi pada remaja
dapat menimbulkan dampak
buruk. Misalnya, rasa ingin
tahu atau rasa tertarik kepada
hal-hal tentang pornografi
karena jika sekali melihat hal
semacam itu akan merasa
ingin tahu dan menjelajahi
semuanya sehingga menjadi
kecanduan terhadap media
pornografi. Remaja yang
kecanduan pornografi akan
sangat  merugikan  diri
sendiri karena pengaruh dari
menonton  video  porno
sangat buruk yaitu merusak
fungsi otak dan
mempengaruhi mental
remaja
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5 Adi Apakah Artikel ini  Analisis tematik menunjukkan bahwa
Sudrajat  Media berkontribusi pada remaja menganggap media sosial
(2020) Sosial literatur yang sebagai ancaman terhadap

Buruk terbaru. Enam kesejahteraan mental dan tiga tema
untuk kelompok  fokus diidentifikasi: (1) diyakini
Kesehatan  berlangsung selama menyebabkan gangguan mood dan
Mental dan 3 bulan dengan 52 kecemasan bagi beberapa remaja, (2)
Kesejahtera remaja berusia 11- dipandang sebagai platform untuk
an? Kajian 18 tahun, direkrut cyberbullying dan (3) penggunaan
Perspektif  dari sekolah- media sosial itu sendiri sering
Remaja sekolah di dibingkai sebagai semacam

Banyuwangi, Jawa ‘'kecanduan'

Timur.

6  Fazrian Pengaruh Penelitian ini Hasil penelitian menemukan
Thursina  Media dengan pendekatan pengaruh media sosial berpengaruh
(2023) Sosial kuantitatif, tepatnya positif dan signifikan terhadap

Terhadap pendekatan kesehatan mental, media sosial
Kesehatan  explanatory berlebihan menyebabkan kecemasan,
Mental research, teknik stres, depresi dan kesepian pada
Siswa Pada pengambilan remaja. Penelitian ini menghasilkan
Salah Satu sampel non- 53% remaja teridentifikasi kesehatan
SMAN di probability samping mental atau dalam kategori sedang
Kota dengan purposive
Bandung sampling, sampel

penelitian 304

sesuai rumus

slovin. Analisa data

dengan uji regresi

linear sederhana.

7 Fatma Review Penelitian ini Berdasarkan dari hasil dan pembahasan
Indriani,  Article: menggunkan yang ada didapatkan bahwa terdapat
Diva Pengaruh metode literature huubungan antara keca}ndan bermain
Nada Kecanduan review. Tolok ukur rkr:aes(i;c;ian (m:r?tlsl pz(zjzlal)rematjzrhaaaaﬁ
ﬁluzzkl:an, E/le;(rj?:m J;arirt]j I juyr?]r;? dilr?glgﬂ ;[jerseb_ut berkaitan dengan freku_ensi atau
Hilma Sosial terbitan antara o Penggunasinys, seperti kurang

3 tidur, produktivitas kerja berkurang,
Shofia, ~ Terhadap ~ tahun = 2020-2022 |epip sedikit waktu yang dihabiskan
than Kesehatan terdlrl dal’l Jurnal dengan orang |ain’ dan perasaan yang
Putri Mental nasional dan muncul saat tidak menggunakan internet,
Ralya Pada beberapa  website seperti perasaan depresi, suasana hati
(2022) Remaja resmi. Pengambilan yang  murung,  kebodohan,  dan

data dilakukan kekosongan. Kesimpulan yang diperoleh
sekitar bulan April- adalah terbukti ~adanya hubungan
Juni 2022. diantara hal tersebut. Oleh sebab itu,

disarankan kepada para orang tua untuk
lebih memperhatikan sang anak ketika
menggunakan HP dan bermain media
sosial agar tidak mempengaruhi kondisi
mental bagi remaja.
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8  Hardani Pengaruh Intensitas Metode yang digunakan Hasil penelitian
Dwi Penggunaan Media adalah Systematic menunjukkan  bahwa
Jayanti Sosial Dengan Literature Review adalah media sosial memiliki
(2022) Kesehatan Mental metode yang digunakan dampak negatif

Pada Remaja untuk  merujuk  dari terhadap kesehatan
metode penelitian, atau mental. Media sosial
penelitian, jurnal khusus, digunakan oleh hampir
buku dan turunan dari semuaorang didunia ini
perkembangan,  Sekitar saat ini. Mayoritas
penelitian dilakukan, penggunaan media
penelitian mengevaluasi sosial adalah  oleh
mata pelajaran yang remaja. Oleh karena itu,
dikumpulkan dengan gunakan media sosial
andal terkait dengan titik dengan sangat hati-hati.
fokus.

9 Vernon., Tracking Effects of Subyek 874 orang Penggunaan media
Modecki., Problematic Social dengan rentan usia 14 sosial memberikan efek
dan Networking on tahun negatif seperti kurang
Barber Adolescent tidur dan
(2017) Psychopathology: mempengaruhi

The Mediating Role kesehatan mental.

of Sleep

Disruptions

DISKUSI

Perkembangan teknologi telah mengubah cara kita berkomunikasi dan berinteraksi tanpa
batasan ruang dan waktu, salah satunya kemunculan media sosial. Media sosial adalah platform
berbasis internet yang memungkinkan penggunanya untuk terlibat dalam percakapan, bertukar
gagasan, dan menciptakan dunia virtual dengan mudah. Keuntungan utama dari media sosial
adalah mempermudah interaksi dengan banyak orang, mengekspresikan diri, dan menyebarkan
informasi secara cepat bagi semua kalangan, termasuk siswa remaja.

Pada tahun 2018, jumlah remaja yang mengakses media sosial mencapai 191,4 juta,
dengan 92% remaja online setiap hari (PRC, 2018). Remaja, yang cenderung memiliki rasa
ingin tahu dan selalu ingin mencoba hal-hal baru, menggunakan internet sebagai kebutuhan,
terutama dalam proses pembelajaran. Namun, remaja yang tidak mampu mengendalikan diri
sering kali mengakses media sosial secara berlebihan, sebagai bagian dari aktualisasi diri
mereka di masa transisi menuju kematangan individu (Santrock, 2012). Masa remaja adalah
fase perkembangan dari anak-anak menuju dewasa yang disertai dengan perubahan biologis,
psikologis, kognitif, dan sosial (Kelly & Carman, 2013), yang sering kali diwarnai dengan

konflik dan perubahan suasana hati.
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Beberapa faktor yang dapat memicu masalah kesehatan mental remaja antara lain stres di
masa remaja, keinginan untuk otonomi yang lebih besar, tekanan dari teman sebaya, eksplorasi
identitas seksual, dan meningkatnya akses terhadap teknologi. WHO menyoroti bahwa
perkembangan teknologi dan media sosial menjadi salah satu faktor baru yang mempengaruhi
kesehatan mental remaja (WHO dalam Yuhana, et all,2023). Berdasarkan data dari We Are
Social dan Hootsuite, dari total populasi dunia, pengguna internet telah mencapai sekitar 4,95
miliar orang, dengan 4,62 miliar orang aktif menggunakan media sosial. Di Indonesia sendiri,
pengguna internet mencapai 204,7 juta orang, dengan 191,4 juta di antaranya aktif di media
sosial. Pew Research Center melaporkan bahwa 92% remaja berusia 13-17 tahun online setiap
hari, dan 45% di antaranya menyatakan bahwa mereka online hampir sepanjang waktu (PRC,
2018).

Media sosial selain berdampak positif bagi kalangan siswa remaja, juga mendatangkan
dampak negatif, seperti dehumanisasi yakni seseorang dapat memandang orang lain secara
kurang manusiawi. Selain itu, media sosial sering kali menjauhkan orang yang sebenarnya
sudah dekat karena perhatian siswa remaja lebih terfokus pada ponsel, mengurangi interaksi
langsung. Skeptisisme internet juga muncul, yaitu ketidakpercayaan terhadap informasi karena
keyakinan bahwa segala sesuatu di internet tidak dapat dipastikan. Media sosial dapat memicu
konflik, masalah privasi, serta memberikan dampak buruk baik bagi orang lain maupun diri
sendiri, dan bahkan telah mempengaruhi kesehatan mental remaja.Hasil penelitian yang sejalan
dengan pendapat tersebut antara lain hasil penelitian dari Ilat et al., (2023) yang menyatakan
dampak negatif dari penggunaan media sosial antara lain, adanya rasa kesepian dan gangguan
emosi, stres, kecanduan dan ketergantungan dalam penggunaan media sosial, perundungan
siber atau cyberbullying pada remaja, dan menurunkan kualitas berpikir kritis remaja.

Hasil penelitian tentang dampak media social terhadap kesehatahan mental remaja juga
ditunjukkan oleh Sudrajat (2020) menyatakan Analisis tematik menunjukkan bahwa remaja
menganggap media sosial sebagai ancaman terhadap kesejahteraan mental dan tiga tema
diidentifikasi: (1) diyakini menyebabkan gangguan mood dan kecemasan bagi beberapa
remaja, (2) dipandang sebagai platform untuk cyberbullying dan (3) penggunaan media sosial
itu sendiri sering dibingkai sebagai semacam kecanduan. Demikian pula dengan hasil
penelitian dari Vernon et al., (2017) menyatakan bahwa penggunaan media sosial memberikan
efek negatif seperti kurang tidur dan mempengaruhi kesehatan mental. Hal serupa juga
dinyatakan dari hasil penelitian Indriani, et all (2022) yang menyatakan terdapat hubungan
antara kecandan bermain medsos (media sosial) terhadap kesehatan mental pada remaja. Hal

tersebut berkaitan dengan frekuensi atau durasi penggunaannya, seperti kurang tidur,
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produktivitas kerja berkurang, lebih sedikit waktu yang dihabiskan dengan orang lain, dan
perasaan yang muncul saat tidak menggunakan internet, seperti perasaan depresi, suasana hati
yang murung, kebodohan, dan kekosongan.

Putriet al., (2024) juga menyatakan media sosial telah memberi efek negatif kepada remaja
salah satunya yaitu dehumanisasi dimana seseorang memandang orangorang secara kurang
manusiawi atau menganggapnya bukan manusia setara, lalu secara tidak langsung menjauhkan
yang sudah dekat. Remaja mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi pada hal-hal yang belum
mereka ketahui atau hal-hal yang menarik dan unik, sehingga media sosial sangat membantu
remaja untuk mencari hal-hal yang belum mereka ketahui dengan mudah. Disisi lain rasa ingin
tahu yang tinggi pada remaja dapat menimbulkan dampak buruk. Misalnya, rasa ingin tahu
atau rasa tertarik kepada hal-hal tentang pornografi karena jika sekali melihat hal semacam itu
akan merasa ingin tahu dan menjelajahi semuanya sehingga menjadi kecanduan terhadap media
pornografi. Remaja yang kecanduan pornografi akan sangat merugikan diri sendiri karena
pengaruh dari menonton video porno sangat buruk yaitu merusak fungsi otak dan
mempengaruhi mental remaja

Berdasarkan hasil penelitian dari Iryadi et al., (2024) diketahui bahwa media sosial
memiliki banyak pengaruh positif yang dapat kita terima tetapi juga banyak pengaruh negatif
yang terjadi akibat media sosial khususnya dalam kesehatan mental, kesehatan mental sangat
penting di era saat ini karena ada banyak remaja yang mengalami depresi akibat bermain media
sosial, banyak juga remaja yang mencoba mengakhiri hidupnya sendiri karena cemohan yang
mereka dapatkan ketika bermain media sosial, remaja harusnya dapat menjalani hidup dengan
baik tanpa harus memikirkan dampak negatif yang mereka terima akibat bermain media sosial

contohnya adalah cyberbullying.

KESIMPULAN

Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini menegaskan bahwa meskipun media sosial
dapat memberikan manfaat dalam hal koneksi sosial, dampak negatifnya terhadap kesehatan
mental siswa remaja tidak bisa diabaikan. Diperlukan upaya kolaboratif antara orang tua,
pendidik, dan remaja itu sendiri untuk memaksimalkan manfaat media sosial sekaligus

meminimalkan risiko yang ditimbulkan.
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